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SUMMARY

WAGIYANTI. Residues Analysis and Pesticides Utilitazion method of the Chili
(Capsicum annuum L.) in sub – district Air Salek, District Banyuasin. (Supervised
by ABU UMAYAH).

Chili is one of the horticultural crops grown in Indonesia and has high
economic value. In an effort to improve the quality of chili-peppers from the
attacking of plant pest and diseases by using chemical pesticides. The application
of chemical pesticides can leave residue left behind in plants which can cause
health problems. This study aims to determine the pesticide residues contained in
red chili according to the Maximum Residue Limit (BMR) based on Regulation of
the Minister of Agriculture no 53 PERMENTAN / KR.040/12/2018 and how to
use pesticides on red chili farmers. The study was conducted in the chili farmers'
land of Air Salek sub-district and residue testing in the laboratory of PT.
Saraswati Indo Genetec (SIG), Bogor from September to December 2019. The
method used in this study uses primary data and secondary data.

The results showed that the use of pesticides that were not in accordance
with the 5T principles and PPE (Personal Protective Equipment) was inadequate
which caused changes in health. The results of the analysis of profenopos residues
of the organopospate group and diphenoconazole active ingredient of the triazole
group were not detected with residues left in the chili either from the results
before or were discarded. The benefits of chilies are suitable for consumption for
consumers.

Keywords: Chili, Pesticides and Residues



RINGKASAN

WAGIYANTI. Analisis Residu dan Cara Pengunaan Pestisida Pada Cabai Merah
(Capsicum annuum L.) di Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.
(Dibimbing oleh ABU UMAYAH)

Cabai merupakan salah satu tanaman komoditas hortikuktura yang
dibudidayakan di Indonesia serta memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Dalam
upaya meningkat kualitas cabai dari serangan Organisme Pengganggu dengan ini
menggunakan berbagai jenis pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia ini
dapat meninggalkan adanya residu yang tertinggal dalam tanaman yang dapat
menyebabkan gangguan masalah kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui residu pestisida yang terkandung pada cabai merah sesuai batas
maksimum residu (BMR) berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian no 53
PERMENTAN/KR.040/12/2018 dan cara penggunaan pestisida pada petani cabai
merah. Penelitian dilakukan di lahan petani cabai kecamatan Air Salek Kabupaten
Banyuasin dan pengujian residu di laboratorium PT. Saraswati Indo Genetec
(SIG), Bogor dari bulan September sampai dengan Desember 2019. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan pestisida yang digunakan belum sesuai
pada prinsip 5T (Tepat target, tepat pestisida, tepat cara, tepat waktu, dan  tepat
dosis dan konsentrasi) serta penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) kurang
memadai dalam aplikasi pestisida yang menyebabkan gangguan kesehatan. Hasil
uji analisis residu menunjukkan bahan aktif profenopos golongan organopospat
dan bahan aktif difenokonazol golongan triazole tidak tertedeksi adanya residu
yang tertinggal pada buah cabai baik dari perlakuan sebelum atau sesudah dicuci.
Sehingga buah cabai layak untuk untuk dikonsumsi untuk konsumen.

Kata Kunci : Cabai, Pestisida dan Residu
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah merupakan salah satu tanaman hortikultura di negara

Indonesia serta  mempunyai pasar yang tinggi (Ralahalu et al., 2013). Cabai atau

lombok dikenal masyarakat sebagai salah satu peran utama dalam bumbu

masakan dapur. Hal ini hampir setiap bagian sajian makanan pasti menggunakan

cabai sebagai bumbu penyedapnya. Cabai memiliki rasa yang  pedas sehingga

membuat makanan menjadi sedap. Buah cabai selain sebagai bumbu masakan

dapat juga dimakan secara langsung seperti sebagai penambah untuk gorengan

(Redaksi Agromedia, 2007). Produksi cabai di Indonesia pada tahun 2016 dapat

mencapai 83.05 ton. Sedangkan produktivitas cabai yang berasal dari Sumatera

selatan  mencapai 4.33 ton menurut data Badan Pusat Statistik dan Direktorat

Hortikultura (2017) .

Seiiring dengan akan kebutuhan cabai merah dari tiap tahunnya yang

semakin meningkat serta sehubungan dengan semakin beragam dan bervariasinya

jenis masakan yang menggunakan bahan asal cabai merah mulai dari kebutuhan

rumah tangga, buah segar sampai kebutuhan luar negeri. Begitu pula dengan

peningkatan pasar, cabai kini menjadi salah satu bahan baku industri olahan

makanan hingga bahan baku produk kesehatan. Tak heran jika kini cabai

dibudidayakan di seluruh dunia sebagai komoditas pertanian yang penting

(Harpenas dan Dermawan, 2014).

Budidaya tanaman cabai merah tak pernah lepas dari masalah hama dan

penyakit tanaman atau Organisme Penganggu Tanaman (OPT) yang menyerang

hingga merusak tanaman cabai merah yang dapat mengakibatkan berkurangnya

kualitas dan kuantitas hasil yang diperoleh. Upaya umum yang dilakukan petani

untuk mengurangi hama dan penyakit ini dengan menggunakan pestisida secara

intensif dengan dosis yang semakin tinggi serta frekuensi penyemprotan yang

tidak bisa dihindarkan guna untuk meningkatkan hasil produksi cabai (Moekasan,

2015). Pestisida merupakan suatu bahan kimia yang digunakan untuk membunuh
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hama, baik insekta, jamur maupun gulma. Pestisida secara luas telah digunakan

untuk tujuan memberantas atau mengendalikan hama dan penyakit tanaman dalam

bidang pertanian (Swacita, 2017).

Penggunaan pestisida oleh petani dalam rangka mengendalikan serangan

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), pada hakekatnya dapat meninggalkan

residu pada tanaman. Residu pestisida merupakan senyawa yang masih tertinggal

pada bahan pangan setelah diaplikasikan ke tanaman pertanian. Residu pestisida

ini dapat masuk ke dalam jaringan tanaman dan ada pula yang tertinggal di

permukaan daun atau permukaan bagian tanaman yang lainnya (Sijabat, 2017).

Senyawa – senyawa ini dapat diistilahkan sebagai turunan pestisida yang teriti

dari metabolit, senyawa hasil reaksi, zat pengotor yang memiliki daya racun atau

toksik, yang merupakan senyawa turunan pestisida(Tuhumury et al., 2018). Selain

sebagai upaya pengendalian bagi OPT, pengggunaan aplikasi pestisida harus

dilakukan sesuai prosedur yang dianjurkan. Hal ini Penggunaan pestisida yang

tidak terkendali juga dapat menimbulkan bermacam - macam masalah kesehatan

dan pencemaran lingkungan. Semakin tinggi daya racun pestisida yang digunakan

semakin banyak tanda gejala keracunan yang dialami petani (Yuantari, 2015).

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 24/Permentan/SR.140/4/2011

menyatakan bahwa terdapat 42 jenis bahan aktif yang membahayakan dan tidak

boleh digunakan lagi untuk semua bidang penggunaan pestisida di Indonesia.

Untuk keselamatan konsumen, residu pestisida pada bahan makanan tidak boleh

melebihi batas tertentu. Batas inilah yang dinamakan Batas Maksimum Residu

(BMR) dari masing - masing bahan aktif yang tertinggal. Untuk mengetahui

residu suatu pestisida perlu dilakukan analisis ataupun identifikasi residu pestisida

yang tertinggal dalam bahan pangan dan lingkungan, agar dapat diketahui tingkat

toksisitas serta resiko yang ditimbulkan baik terhadap makhluk hidup maupun

lingkungan. Teknik yang umum digunakan mendeteksi residu pestisida adalah

HPLC dan Kromatograpi gas (Azis, 2011).
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1.2. Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “apakah kandungan

residu pestisida tanaman cabai sudah memenuhi Batas Maksimum Residu (BMR)

Departemen Pertanian dan bagaimana cara penggunaan pestisida yang baik”?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui residu pestisida yang

terkandung pada cabai merah sesuai batas maksimum residu berdasarkan

Peraturan Menteri Pertanian No.53 PERMENTAN/KR.040/12/2018 dan

mengetahui cara penggunaan pestisida pada petani cabai merah.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini yaitu Diduga

hasil analisis residu  pada buah Cabai (C. annuum L.) melebihi ambang Batas

Maksimum Residu (BMR) berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian no 53

PERMENTAN/KR.040/12/2018 dan Diduga penggunaan aplikasi pestisida pada

tanaman cabai belum benar.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan

wawasan mengenai residu pestisida pada tanaman segar dan cara penggunaan

pestisida yang baik dan benar.
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